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Abstrak 
Adaptive Groundroll Attenuationadalahmetode yang 
digunakanuntukmereduksigroundroll noise.Metodeinimereduksinoise 
groundrolldengancaramenganalisaakecepatangroupdankecepatanfasedarigroundrollitusendiri. 
Groundrollmerupakannoise yang kerapdanselaluadapadaperekaman data 
seismik.Groundrolliniterjadikarenagelombangdarisumber yang 
merambatsecaralangsungkepenerima.Groundrollmempunyaikarakteristikkecepatanrendah, 
frekuensikecildanamplitudobesar.Pada proses 
pereduksiangroundrolldenganmenggunakanmetodeini, digunakanbeberapa parameter, 
diantaranyafrekuensi minimum, frekuensimaksimum, keceparangroup minimum, 
kecepatangroupmaksimum, kecepataanfase minimum dankecepatanfasemaksimum. 
Hasildaripenelitianinimenunjukanbahwapenggunaanmetodeadaptive groundroll attenuation 
inimampumereduksigroundrolldenganbaik. Hal inidibuktikandarihasilpenampangstack yang 
menunjukangroundrollpadadaerahpenelitiantelahtereduksi. Selainitudapatdilihat pula 
darihasilperbandingandenganmetodetransformasiwaveletdiskrit yang 
memberikanhasilmetodeadaptive groundroll attenuationgroundrolllebihbaik. 
Kata Kunci:Groundroll, Adaptivegroundrollattenuation, noise 
1. PENDAHULUAN 
 Metodeseismikmerupakansalahsatume
todedalamgeofisika yang 
memanfaatkansifatelastisitaspermukaan.Metod
einimempunyaikonsepdimanasumberdibangkit
kanpadapermukaanbumi, dikarenakan material 
bumi yang 
bersifatelastismakagelombangakandipancarka
nkesegala 
arah1.Padametodeinigelombangdibedakanmenj
adiduamacamyaitugelombangbadandangelomb
ang 
permukaan2.Gelombangbadanmerupakangelo
mbang yang 
menjalarkeseluruhpermukaanbumi, 
sedangkangelombangpermukaanmerupakangel
ombang yang menjalardipermukaanbumi. 
Groundrollmerupakansalahsatujenisnoise 
yang terekampadasetiapperekaman data 
seismikdarat. 
Noiseinimempunyaicirifrekuensirendah, 
kecepatanrendahdanamplitudo 
tinggi3.Groundrolliniterjadidikarenakanakibat
darisumber yang 
telahdiaktifkandangelombanglangsungdarisum
bertersebutmenjalardipermukaan yang 
kemudianterekamolehreceiver4.Salah 
satumetode yang 
digunakanuntukmereduksinoiseiniadalahmeto
deAdaptiveGroundrollAttenuation 
(AGORA).Metodeinimereduksinoisegroundro
lldengancaramenganalisakecepatangroupdank
ecepatanfasedarigroundrollitusendiri.  
2. METODOLOGI 
 Padapereduksiannoisegroundrolldeng
anmenggunakanmetodeAdaptiveGroundrollAtt
enuationdiperlukanbeberapa 
parameter.Tahapanawalmerupakan proses 
analisa parameter. Parameter yang 
digunakanantara lain frekuensi minimum, 
frekuensimaksimum, velocitygroup minimum, 
velocitygroupmaksimum, velocityfase 
minimum danvelocityfasemaksimum. 
Untukdidapatkanhasil yang 
terbaikmakadibuattiga model, dimana model 
pertamamerupakan model yang 
nilainyalebihkecildaripada parameter 
hasilanalisa, parameter keduamerupakan 
parameter yang 
sesuaidengananalisadanketiga,parameter 
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lebihbesardaripadahasilanalisa.Selainituuntuk
melihatseberapa optimal 
metodeinidalammereduksigroundrollmakadig
unakanperbandingandengantransformasiwavel
etdiskrit 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 AnalisaData 
 Data input yang 
digunakanpadapenelitianinimerupakan data 
yang sudahdilakuakan proses reformatting, 
labelingdankoreksistatiksebelumnya. Sehingga 
data penelitianinisudahdalambentukstack. Data 
input inimempunyaijumlahchannel 300, near 
offset 12.5 meter danmaksimumfar offset 
3737,50 meter. Selainitu data input 
inisudahdilakukan proses 
penguatanamplitudoatauspherical 
divergen(Gambar1). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar1 Data stack 
3.2 AnalisaGroundroll 
 Analisagroundrollinidilakukanuntukm
enentukannilai parameter yang 
akandigunakan.Seperti yang 
dijelaskansebelumnyabahwagroundrollmempu
nyaifrekuensi yang rendah3, 
makaharusdianalisasecarateliti. Hal 
inidikarenakanfrekuensigroundrolltersebutpast
itercampurdenganfrekuensisinyalyangbesar.Pe
nentuanparameter 
kecepatangroupdanfasedilakukanpada 
datagatherdimanadilakukanpengecekandengan
carapickinguntukmelihatnilaikecepatangroupd
ankecepatanfasenya. 
Selainitudilakukananalisapadagroundrollanalis
is, 
dimanapadatahapaninidilakukanpencuplikanni
laikecepatandanfrekuensi.Setelahdidapatkannil
aikecepatandanfrekuensi, 
makanantinyaakandibuat plot 
untukmemisahkanantaraguided 
wavedankecepatangroundroll (groupdanfase)1. 
3.3. 
AplikasiMetodeAdaptiveGroundrollAttenuat
ion 
 AdaptiveGroundrollAttenuationmered
uksinoisegroundrolldengancaramenganalisake
cepatangroupdankecepatanfasedarigroundrolli
tu sendiri1. Hasildarianalisagroundroll yang 
berupakecepatangroupdankecepatanfasedigun
akanpadainputan parameter.Proses 
inidiaplikasikanpada data gatherdanstack.  
Namunperbedaanlebihjelasterlihatpada data 
stack, sehinggapenampang yang 
diperlihatkanhanyalahpenampangstack. Proses 
pertamayaitumembuattiga model dimanauntuk 
model Amerupakan model dengannilai 
parameter lebihkecildaripadahasilanalisa 
(Gambar 2), Model B merupakan parameter 
denganinputyang sesuaidenganhasilanalisa 
(Gambar 3) danmodel C merupakan model 
dengan parameter 
lebihbesardaripadahasilanalisa (Gambar 4). 
Selainitudilihat pula 
penampangsubstracknyauntukmelihatseberapa 
optimal prosesreduksipada model A (Gambar 
5), model B (Gambar 6) dan model C (Gambar 
7). 
 
Gambar 2 Model stackA 
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Gambar 3 Model stackB 
 
Gambar 4 Model stackC 
 
Gambar5 Substrack model stackA 
Gambar6Substrack modelstack B 
 
Gambar7Substrack model stackC 
 Penampangsubstrackmerupakanhasilp
engurangandari data input dengan model. Dari 
substrackinidapat pula diketahuiapakah data 
penelitianikuttereduksiatautidak.Padahasilsubs
trackinididapatkanbahwapadamodel 
Agroundrolltereduksitidakmeratadantidakada 
data yang hilang. Pada model B 
groundrolltereduksisecarameratadantidakada 
data yang tereduksi.Sedangkanmodel C 
groundrolltereduksilebihmeratadan optimal 
dibandingkandengan model Adan B. Namun, 
pada model C initerdapat data yang tereduksi 
(lingkaranwarnamerah). Dari ketiga model 
dipilih model B sebagai model akhir.Hal 
inidikarenakangroundrolltereduksisecarameny
eluruhdantidakada data yang tereduksi. 
3.4. 
PerbandinganAdaptiveGroundrollAttenuatio
ndenganTransformasiWaveletDiskrit. 
 PerbandinganantarahasilakhirAdaptive
GroundrollAttenationinidengantransformasiwa
veletdiskritdilakukanuntukmengetahuiseberapa 
optimal metodeadaptive groundroll 
attenuationdalammereduksinoisegroundroll.Pa
rameter yang 
digunakanpadatransformasiwaveletdiskritmeru
pakan parameter optimal 
darimetodeini.Sehinggapadaprosesnyatidakdil
akuakantes parameter atauanalisa 
parameter.Setelahkeduametodeinidipalikasika
nmakadapatdilihathasilstackdariadaptivegroun
drollattenuation (Gambar 8) 
dantransformasiwaveletdiskrit (Gambar 9). 
Untukmelihatseberapa optimal proses 
reduksidilihat pula 
hasilSubstrackdarikeduanya, 
yaitupadaadapativegroundrollattenuation 
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(Gambar 10) dantransformasiwaveletdiskrit 
(Gambar 11). 
 
Gambar 8Adaptivegroundrollattenuation 
Gambar 9Transformasiwaveletdiskrit 
 
Gambar 
10Substrackadaptivegroundrollattenuation 
 
Gambar 
11Substracktransformasiwaveletdiskrit 
 Padahasilperbandinganterlihatperbeda
andiantarakeduanya.Hal 
iniditunjukanpadagariswarnamerah.Padaadapti
vegroundrollattenuation data yang 
semulatertutupolehgroundrollsudahnampakterl
ihat.Padatransformasiwaveletdiskritterlihat 
proses reduksitidak optimal. Hal 
iniditunjukanpadapenampang blur 
warnamerah (lingkaranwarnamerah). Hal 
itumenunjukanbanwa proses 
reduksitidakoptimal, 
sehinggameninggalkanwarnamerah 
blurpadapenampangstack. 
Padahasilsubstrackjugaterlihat proses 
adaptivegroundrollattenuationlebihbaik.Selain
itupanampanghitam yang 
nampakpadasubstracktransformasiwaveletdisk
ritmenunjukanbagianwarna blur merahpada 
data stack yang 
merupakandaerahdimanaproses reduksitidak 
optimal. 
4. KESIMPULAN 
 PadapenelitianinimetodeAdaptiveGrou
ndrollAttenuationmereduksinoisegroundrollde
ngancaramenganalisakecepatangroupdankecep
atanfasedarigroundrollitusendiri. Parameter 
yang digunakanmeliputifrekuensi minimum, 
frekuensimaksimum, kecepatangroup 
minimum, kecepatangroupmaksimum, 
kecepatanfase minimum 
dankecepatanfasemaksimum. 
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